19. Nggak Bisa 


ca “Aaah....” 
s Kan 


Theo mendesah. Kata kunci yang tak terduga 
itu membuat semua sirkuit di otaknya 
mendadak berhenti. 


“Yak, semua bersiap-siap!” 


“Kepala Tim Theo! Saya bilang 


bersiap-siap, ayo siap-siap!” 


S3 


ai 
DD 


“Kepala Tim Theo?” 


Walau sang wasit mendesak, Theo tidak bisa 
melakukan apa pun karena matanya masih 
tertuju pada kertas kata kunci. 


(3 


“Apa kau menyesali kata kunci yang 
kaudapatkan?” 


Chris bertanya dengan nada rendah. Senyum 
lembut yang tersungging di bibir pria itu 
membangunkan Theo dari kondisi setengah 


sadarnya tadi. 


2 « tidak.” 


Sentilan itu membuat perasaan Theo yang 
sempat campur aduk, bisa ditata kembali. 
Pria itu bersiap-siap lari seperti para peserta 
lainnya di garis start. 


la menjulurkan satu kaki ke depan dan 
membungkukkan badan. 


Pandangannya hanya tertuju pada satu 
orang, yaitu Naomi. Sembari memandang 
wanita itu, kata kunci yang tertanam di 
benaknya jadi terlihat makin jelas. 


Jantunanva vana sudah herdebar sejak tadi. 


Bea PN LE EN,“ Sea AAA Ae,” Me AAA IA Oa an NA a NA On aan Sa a e 


kini terasa seperti ingin melompat keluar. 


Kata kunci ini nggak penting bagiku. Yang 


penting, aku harus membawanya duluan. 


Theo yang nyaris menyerah, memaksakan 


diri untuk mengingat tujuan utamanya. 


Saat wasit hendak membunyikan peluit, Theo 


mengambil napas dalam-dalam sepenuh 
tenaga. 


Pritit! 


Bersamaan dengan bunyi peluit yang 
terdengar nyaring, para peserta lomba 
segera berlari sebisa mereka. 


Para peserta lain berlarian ke arah berbeda, 


sementara Chris aan Iheo berlari ke tujuan 


yang sama. 


Han Naomi yang tidak tahu apa-apa sedang 
duduk di bawah naungan pohon. 


Kedua pria itu berlari ke arahnya. Tujuan 
mereka adalah menggandeng tangan Naomi 
yang biasanya tidak bisa mereka gandeng 


itu. 


Chris yang rajin berlari di trek semasa SMA, 
melesat sangat cepat. 


Sedangkan Theo yang memang bertubuh 
atletis dan tidak pernah kalah saat berlari, 
bukanlah lawan bisa dianggap remeh. 


Saat Chris hampir mendahului, Theo segera 
memperpendek jarak dan menyusulnya. Saat 
Chris kembali akan memimpin, Theo kembali 
menyusulnya. Chris harus mengakui tekad 
kuat pria itu. 


Dilihat dari jauh, tak dapat dipastikan siapa di 
antara dua pria itu yang akan menang. 


“Naomi ssi, sepertinya dua orang itu 


mendatangi dirimu.” 


ADA “Apa?” 


Seorang anggota tim yang duduk di sebelah 
Naomi dan menonton pertandingan dengan 
santai, memperhatikan dengan ekspresi 
tertarik. 


Naomi mengalihkan perhatian dari dedaunan 
di ujung sepatunya ke arah lapangan rumput. 


À) “Ke... ke arah saya?” 


“Ya, aku yakin. Jangan diam saja. 
Segera sambut mereka.” 


EA “ane 


Anggota tim itu mendorong pundak Naomi 
dengan pundaknya, tertarik melihat apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 


Naomi melangkah malu-malu ke depan, lalu 
berhenti di tempat kedua pria itu 


memandangnya. 


Saat itu, Theo mempercepat larinya. 


Dalam sekejap ia melesat sangat cepat 
seolah bisa mengalahkan Sunwoo Chris yang 
tak pernah kalah dalam lomba lari jarak 
pendek. 


Aku pasti akan menggandengmu. Biasanya 
kau selalu menghindariku. Tapi kali ini, aku 
akan menangkapmu sebelum kau melarikan 
diri. 


Keinginan untuk memiliki yang muncul sejak 
dulu, kini membara kembali. 


Jarak antara Theo dan Chris makin jauh. 
Direktur makin tertinggal di belakang. Kalau 
bisa mempertahankan posisi ini, Theo yakin 
ia bisa memegang tangan Naomi. 


Walau tangan Naomi belum teraih. Theo 


sudah merasa dirinya menang. 


Kemenangan sudah di depan mata. Tapi.... 


sa 


i . 7 
¿= “Naomi, tolong dengarkan aku! 


& “Kenapa, kenapa kau masuk? Tolong 
keluar!” 


la kembali teringat pada kenangan pahit 


antara ia dan Naomi. 


Walau hanya berpacaran sebentar selama 
dua minggu, Naomi terlihat sangat tidak 
nyaman saat mengetahui perasaan Theo 
yang sesungguhnya. 


“Aku nggak pernah tertarik padamu.” 


“Apa 7” 


“Benar. Beberapa hari sebelum 
bertemu denganmu, aku berpacaran 
dengan orang lain selama dua minggu.” 


‘Jadi... orang yang dibicarakan Heo 
Yuri ssi bukan aku, tapi orang lain?” 


“Ya.... Coba pikirkan. Aku tidak bisa 
mengaku karena aku benar-benar 
menyukainya. Hubungan kita kan 
nggak dekat, seperti orang asing.” 


Karena penolakan Naomi, Theo berusaha 
mengubur dalam-dalam perasaan yang 
sebenarnya, membuang jauh-jauh rasa 
sakitnya, dan larut dalam rasa kecewa. 


$) “Oh, baiklah. Aku nggak akan salah 
paham.” 


Saat itu, Naomi yang terlihat sangat lega 
mendengar penjelasan Theo, membuat pria 
itu sadar. Sepertinya sampai mati pun Naomi 
takkan tahu betapa menderita dirinya saat itu. 


Theo bertatapan dengan Naomi yang kini 
telah berada dalam jangkauan tangannya. 


Orang yang harus Theo gandeng adalah Han 
Naomi. Persis mewakili “cinta bertepuk 


sebelah tangan' dalam kata kunci Theo. 


Menyadari hal ini, ia akhirnya memutuskan 
untuk tak meraih tangan Naomi. 


Wanita itu takkan pernah bisa ia dapatkan. 


Han Naomi. 


Ia tidak mampu mengucapkan nama wanita 
itu. 


Theo yang tadinya berlari sekuat tenaga, 
langsung memperlambat kecepatannya. 
Tangannya melunglai, terlihat seolah akan 
copot dari tubuhnya. 


Dalam waktu singkat, Chris menyalip Theo 
dan mengulurkan tangannya yang putih ke 
arah Naomi. 


D . 
CC / “Naomi!” 


À; “Direktur... ?” 


Chris mengucapkan nama wanita itu seperti 


biasa, tanpa ragu. 


Wanita itu langsung menerima uluran 


tangannya. 


“Hah, hah.... Orang yang akan selalu 
berada di sampingku.” 


CN “apa? 


“Sekarang aku mendatangi orang yang 
akan selalu berada di sampingku.” 


Chris mengatakan kata kunci yang sekaligus 
menggambarkan perasaannya. Bibir merah 
mudanya terlihat kering, napasnya 
terengah-engah. 


Sesaat, mata Naomi yang terlihat seperti 
anak anjing itu membesar karena terkejut. 


À) “Sa-saya?” 


A 
© / “Ya, kamu.” 


Setelah menjawab pertanyaan Naomi dengan 
pasti, Chris membawa Naomi ke garis finis. Ia 
bergerak maju dengan pasti, tanpa ada 
keinginan untuk berbalik. 


Padahal tadi Theo sudah begitu dekat. 


Sebenarnya ia bisa membawa Naomi 


duluan.... 


Tapi, ia tidak bisa meraih tangan wanita itu. Ia 
tak bisa mengakui perasaannya dengan 
bangga seperti Chris. 


Theo yang tertinggal sendirian, mengepalkan 
tangan untuk menelan rasa pahit yang 
dirasakannya. 


la melangkahkan kakinya yang tadi sempat 
tak bisa digerakkan, menuju kursi kosong 
yang ditinggalkan Naomi. Jaraknya hanya tiga 
langkah lagi. 


Theo mengangkat muka, melihat dua orang 
yang telah mencapai garis finis itu dengan 
tatapan galau. 


Saat itu ia menyadari kenyataan yang 
menyedihkan. 


Selama ini Theo merasa ia tidak bisa 
mendekati Naomi karena wanita itu sangat 
takut padanya. 


Ternyata, dirinyalah yang takut mendekati 
Naomi. Pria bodoh! 


Saat wanita itu memandangnya, ia teringat 
pada perasaan Naomi. Perasaan yang tidak 
dapat ditutupi, yang terbaca dari ekspresi 
wajahnya. 


Theo benar-benar takut. 


Jadi, selama ini Theo hanya bisa berada di 
sekitar wanita itu seperti bulan, tapi.... 


Aku... nggak bisa. 


Saat Theo benar-benar mengetahui 

kondisinya, ia sadar ia harus menyerah. la 
sudah memikirkannya lebih dari ribuan kali, 
dan dulu ia masih menganggap impiannya 


masuk akal. 


Kali ini, pria itu kembali melepaskan 
impiannya, menghancurkan harapannya 


sendiri. 


Kini hati Theo begitu terluka saat melihat 
sosok wanita itu. Tapi ia yakin, suatu saat 
nanti ia bisa mengubur perasaannya 
dalam-dalam. 


Jika saat itu tiba, mungkin ia sudah terbiasa 
untuk hidup tanpa memedulikan 


perasaannya. 


Semoga saja.... 








Theo memasang ekspresi datar selama rapat 


berlangsung. 


la hanya duduk seperti patung batu, yang 
berubah karena bertatapan dengan Medusa. 


Yuri gatal ingin bertanya, tapi pria itu pasti 


takkan memberikan jawaban jujur padanya. 


Bagaimanapun, keadaan ini membuat Yuri 


merasa tidak nyaman. 


Akhir-akhir ini Yuri cukup akrab dengan Theo. 
Karena itu, ia bisa merasakan sikap pria itu 
berubah 180 derajat. 


(“3 


“Kalau begitu, mari kita akhiri rapat 
rutin Pabrik Furnitur Wood Rail. Silakan 
beristirahat di kamar masing-masing.” 


Rapat rutin sudah berakhir. 


Setelah mengemas barang bawaannya, Yuri 
tidak langsung pergi. Ia pergi menghampiri 


INEO. 


O “Kepala Tim Theo, ayo merokok 


bersamaku.” 


Yuri selalu menggunakan alasan itu untuk 
lebih dekat dengan Theo. 


Tak disangka, kali ini Theo menjawab dengan 
suara rendah. 


2 “Aku sudah berhenti merokok.” 


15) “Apa? Sejak kapan?” 


2 “Sudah cukup lama. Kenapa?” 


Jawaban yang sama sekali tak terduga itu 
membuat Yuri makin yakin kecurigaannya 


benar. 


Kalau Theo sampai menolak mengobrol 
dengannya, pasti ada kejadian yang 
membuatnya benar-benar jengkel. Pasti ada 
hubungannya dengan perlombaan di 
lapangan tadi. 


Dalam pertandingan terakhir, Theo terlihat 
berlari ke arah Naomi tanpa ragu. Namun, 
tiba-tiba saja ia menghentikan langkahnya. 
Setelah acara berakhir, pria itu menghilang 
dan sama sekali tak terlihat selama beberapa 
saat. 


Theo yang Yuri kenal tidak seperti itu. Yuri 
juga tidak mengharapkan Theo bertingkah 
seperti itu. 


© “Apa karena Han Naomi?” 


la nekat menyebut nama wanita itu. 


Seolah mengiyakan, tatapan Theo menajam. 


GD « iho» 
E Kamu ngomong apa, sih? 


Tapi jawaban yang keluar dari mulutnya 
sangat bertolak belakang. 


Pandangan Theo yang bergetar tak bisa 
menyembunyikan kebenarannya. Tapi, 
sepertinya pria itu hanya ingin menyimpan 


semuanya sendiri. 


Seperti orang bodoh. 


“Oh, ternyata karena Han Naomi. Cinta 


KP 
| 
AE 


pertamamu saat kuliah....” 
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— 
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Wanita yang sampai detik ini belum 


bisa kaulupakan.” 


Theo tidak menyangka kalau kisah yang ia 


ungkapkan saat mabuk itu masih bisa 


membuatnya seolah tercekik. 


Pria itu tak suka pengalamannya dengan 


Naomi dibahas seperti ini. Karena itu, ia 


bertanya pada Yuri dengan nada tajam. 


e E) 
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“Apa urusanmu?” 


“Aku peduli padamu.” 


“Memangnya kau siapa? Kenapa kau 


peduli padaku?” 


Jawaban Theo itu membuat Yuri sedih. 


Wanita itu menatap Theo kecewa. Tapi Theo 
tidak memedulikannya. Pria itu kembali bicara 
dengan nada dingin. 


SA 8 

a= “Jangan pedulikan aku.” 
Nau» 

YA 

ER nga a : 

¿=| “Aku jadi seperti ini karena siapa, 


bukanlah urusanmu.” 


Bukan urusan Yuri?! 
Padahal orang yang peduli pada Theo dalam 
tim ini hanya Yuri. Kok bisa ini bukan urusan 


Yuri?! 


Theo seharusnya tidak melontarkan kalimat 
kejam itu pada Yuri. 


Bukan ini yang ingin Yuri dengar dari pria 
yang datang secara tiba-tiba, membuat hati 
wanita itu panas bagai nyala api yang Theo 
tawarkan.... 

Sialan. Nggak ada korek.... 


Mendekatlah kemari. 


Apa? 


Saya akan membagi api saya untuk Anda. 


Saat itu ia berdiri dalam diam, seolah tak 
ingin diganggu siapa pun. 


Yuri mengalihkan tatapannya setelah melihat 
Theo pergi meninggalkannya dengan tangan 
terkepal. 


Saat itu dari sudut matanya, Yuri bisa melihat 
Naomi sedang tertawa, seolah tak tahu apa 
yang sedang terjadi. 


Seketika itu juga Yuri yang tak bisa 


menyembunyikan perasaannya, menatap 
Naomi tajam. 


Ternyata itu kau. 


E 
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“Theo, aku mau mengatakan sesuatu 


padamu.” 

“Kau nggak punya uang untuk minum?” 
“Nggak, bukan itu. Aku serius. Aku 
sudah lama memikirkannya.” 

“Kalau yang ingin kaukatakan itu yang 
sedang kupikirkan sekarang, jangan 
katakan.” 

“..apa?” 

“Hatiku ada yang punya. Meski dia 


perempuan jalang yang hanya 
berpacaran dua minggu denganku. 
Yang tidak bertanggung jawab dan 


membuatku menyia-nyiakan 


MQAUPKU.... 


Perempuan jalang dalam hidup Theo. Dia 
yang membuat semua jadi sia-sia kalau 
urusan Theo dengan wanita itu belum usai. 


Ketika kecurigaannya terbukti benar, hati Yuri 
memanas. 


Bukan seperti panas matahari yang 
menyala-nyala di benak Theo, melainkan 
panas bara rokok yang tenang. 


Yuri tak pernah berharap Theo akan 
menganggapnya lebih dari seorang teman. 
Karena hati pria itu sudah ada yang punya. 


Tidak, sebenarnya Yuri mengharapkannya, 


meski tak mengatakannya. 


Naidu MUSUNNya AUAIAN INAO, CENLaANya 


tentu akan berbeda. 


A MET: . a ” 
\=/ “Naomi ssi. Anda menginap di mana? 


A.A “Oh, saya menginap di lantai yang 
sama dengan Direktur. Di kamar nomor 
3.” 


“Kalau begitu, mari kita naik bersama.” 


Menurut Yuri, Naomi sudah melupakan Theo 
dan tak berniat kembali pada pria itu. 


Saat berada di dekat Theo, wanita ini hanya 
membuat pria itu menderita. Membuat Kepala 


Tim Lapangan tak bisa melupakannya. 


À) “Rapat Wood Rail selalu menghabiskan 
banyak waktu, ya. Sepertinya banyak 
hal yang harus diputuskan.” 


Naomi bicara pada Chris saat mereka 
menunggu lift untuk naik ke kamar. 


Chris mengangguk-anggukkan kepala dengan 
penuh simpati mendengar ucapan wanita itu. 


C) “Karena ini workshop, agendanya jadi 


lebih padat.” 


À) “Oh, begitu. Sepertinya rapat dalam 
workshop ini akan membicarakan 


rencana perusahaan selama setahun.” 


"D 
5) “Sepertinya begitu. Tapi karena baru 


pertama kali ikut, aku kurang tahu.” 


Naomi tidak terlalu memedulikan ucapan 
Chris yang terdengar akrab. Ia lebih tertarik 
mengetahui alasan Chris ikut workshop Tim 
Lapangan, yang tak wajib ia ikuti ini. 


& “Lalu kenapa Anda datang kemari? 
Anda kan cukup sibuk dengan 


pekerjaan lain.” 


Kalimat itu Naomi lontarkan dengan nada 
bocah penasaran. Sambil tersenyum, Chris 
malah balik bertanya. 


Sa 
“Menurutmu, kenapa aku datang?” 
ADA “Apa?” 


“Kalau pertanyaannya boleh diganti, 
aku datang ke sini karena siapa?” 


Jawabannya sudah jelas, tapi Naomi terlalu 
malu untuk mengatakannya. 


Wanita itu merasakan wajahnya memanas. la 
tersenyum kecil. 


Chris membeberkan alasan khususnya 
dengan suara rendah, membuat hati wanita 
itu berdebar. 


D 

(5? “Kata kunci yang tertulis di kertas itu 
benar-benar untuk kamu.” 

(BD “on, itu...” 


“Karena tak ingin berpisah denganmu 


meski hanya sejam, aku sampai ikut 
datang kemari.” 


Hari ini Chris sangat agresif. 
Naomi selalu dibuat terkejut dengan kata-kata 
yang ia ucapkan. Seperti kelopak bunga yang 


bergetar karena kepak sayap kupu-kupu. 


Dengan kepala penuh, Naomi mencoba 
menjawab untuk menghalau rasa malunya. 


Du. 


Drrrttt drrrrttt. 


Ponsel di saku jaket Chris bergetar, memberi 
sinyal pada pemiliknya kalau ada telepon 
masuk. Chris langsung mengeluarkannya 
untuk melihat nama penelepon. Saat melihat 
nama yang muncul di layar ponsel, wajah 
Chris mengeras. 


& “Anda kenapa? Ada sesuatu yang 
buruk?” 


D “Oh? Nggak. Ada telepon dari Kantor 


Pusat.” 


Sebenarnya yang menelepon adalah Sunwoo 
Taejoon, kakak kandung sekaligus boneka 
pertama CEO Seo Miran. 


Seketika itu juga perasaan jijik, yang berbeda 
dengan perasaannya terhadap CEO Seo, 
menyesaki dada Chris. 


Chris bisa tidak mengacuhkan CEO Seo, tapi 
ia tak bisa tidak mengacuhkan kakaknya, 
Taejoon. 


Pria itu menahan diri untuk tidak mengangkat 
ponsel sampai gawai itu berhenti berdering. 


GR 


[Chris, kau datang? Aku 


menunggumu di gerbang.) 


Setelah itu, muncul pesan teks di ponselnya. 
Seperti biasa, pesannya sangat 
menyedihkan. 


Chris yakin CEO Seo tidak bilang pada 
kakaknya kalau ia takkan hadir dalam acara 


makan malam bersama hari itu. 


Taejoon yang yakin Chris akan datang, pasti 
sudah menunggunya semalaman. Orang 
yang menyedihkan itu pasti ingin membuat 
Chris merasa bersalah. 


Sekarang, CEO Seo pasti sedang menikmati 
rasa bersalah yang melanda Chris. 


Sang ibu berharap Chris merasa makin 
bersalah. Perasaan itu bagai belenggu yang 
mengikat kakinya, membuat CEO Seo bisa 


terus mengendalikannya. 


© “Han...” 


Chris tidak mendengar ucapan Naomi. Ia 


hanya bisa mendesah pelan. 


Ting! 


Tepat saat itu, pintu lift terbuka. Naomi naik 
terlebih dahulu. 


& “Direktur, ayo cepat masuk.” 


&, “Direktur?” 


Chris tidak bisa ikut masuk lift. 


la harus menyelesaikan urusannya. 


(2) “Naomi, sebentar. Aku....” 


Chris berusaha menjelaskan keadaannya 
pada Naomi sebelum wanita itu beranjak 
naik. 


Namun, tiba-tiba terjadi sesuatu. 


D nor 


Lampu dalam lift berkedip-kedip aneh. 
Kiiik! 


Pintu lift menutup bersamaan dengan bunyi 
yang terdengar mengerikan itu. Naomi sama 
sekali tak punya kesempatan untuk keluar 
dari lift. 


D ; 
G / “Naomi!” 


3 “Ah! Ada apa ini? Aku kan sudah 


menekan tombol buka pintu.” 


Pintu lift yang membuat Naomi panik itu 
akhirnya terbuka sedikit. Menyisakan celah 
yang sangat sempit, tidak sampai seukuran 
kepalan tangan. 


Lampu lift berkedip-kedip cepat hingga 
akhirnya mati. 


O “Naomi! Kamu baik-baik saja?” 


ADA “Chris, Chris Oppa....” 


Naomi yang nyaris tak terlihat dari celah 
sempit itu tampak ketakutan. 


Sepertinya sebentar lagi ia akan menangis. 
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